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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

       Dari hasil penelitian dan pebahasan dapat di tarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Kebijakan alokasi aset (X1) tidak berpengaruh terhadap kinerja reksa dana 

saham. Hasil pengujian pada tabel 4.9 diperoleh nilai thitung kebijakan 

alokasi aset sebesar -0.773 dengan signifikansi sebesar 0.474 (P > 0.05). 

Hal ini berarti penentuan kebijakan alokasi aset yang optimal tidak akan 

mempengaruhi risiko yang dihadapi dalam investasi reksa dana sehingga 

kombinasi antara tingkat return dan tingkat risiko yang baik tersebut tidak 

akan menghasilkan kinerja reksa dana saham yang optimal. 

2. Kinerja manajer investasi (X2) tidak berpengaruh terhadap kinerja reksa 

dana saham. Hasil pengujian pada tabel 4.9 diperoleh nilai thitung kinerja 

manajer investasi sebesar 1.836 dengan signifikansi sebesar 0.126 (P > 

0.05). hal ini berarti kinerja manajer investasi belum tentu dapat 

meningkatkan return yang diterima investor dan dapat mengurangi risiko-

risiko yang mungkin muncul dalam pengelolaan portofolio investasi dan 

belum tentu meningkatkan kinerja reksa dana saham yang dikelola. 

3. Tingkat risiko (X3) berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja reksa 

dana saham namun hipotesis tetap ditolak karena arah berbeda dengan 

bunyi hipotesis. Hasil pengujian pada tabel 4.9 diperoleh nilait thitung 
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tingkat risiko sebesar -2.632 dengan signifikansi sebesar 0.046 (P < 0.05). 

Hal ini berarti besar kecilnya tingkat risiko pada penelitian ini justru akan 

berbanding terbalik, jika semakin besar return dari suatu reksa dana maka 

risiko atas investasi akan menurun. 

4. Expense ratio tidak berpengaruh terhadap kinerja reksa dana saham. Hasil 

pengujian pada tabel 4.9 diperoleh nilait thitung expense ratio sebesar -1.749 

dengan signifikansi sebesar 0.141 (P > 0.05). Hal ini berarti manajer 

investasi dalam mengelola besarnya biaya yang dikeluarkan akan 

memangkas return yang diberikan kepada investor karena digunakan 

untuk membayar beban yang dikeluarkan. Karena apabila manajer 

investasi melakukan banyak kegiatan atu banyak bertarnasaksi jual-beli 

saham dalam mengelola dana yang dihimpun dari investor, maka biaya 

yang dikeluarkan guna mendukng kegiata tersebut juga besar. 

5. Ukuran reksa dana saham tidak berpengaruh terhadap kinerja reksa dana 

saham. Hasil pengujian pada tabel 4.9 diperoleh nilait thitung ukuran reksa 

dana sebesar 1.238 dengan signifikansi sebesar 0.271 (P > 0.05). Hal ini 

berarti Total Net Asset tidak mampu mempresentasikan jumlah kapasitas 

reksa dana. Ukuran reksa dana tidak menberikan fleksibilitas sehingga 

tidak terciptanya economies of scale yang tidak memberikan dampak 

terhadap kinerja reksa dana saham. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Adapun keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Sampel yang digunakan hanya 11 reksa dana saham dengan periode 

selama 6 tahun. 

2. Dalam penelitian ini diuji dan dianalisis mengenai kebijakan alokasi aset, 

kinerja manajer investasi, tingkat risiko, expense ratio, dan ukuran reksa 

dana saham dan yang berpengaruh terhadap topik akuntansi hanya terdapat 

2 variabel yaitu expense ratio dan ukuran reksa dana saham. 

 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian kesimpulan dan keterbatasan penelitian ini, maka 

dapat dikemukakan saran-saran berikut: 

1. Penelitian selanjutnya sebaiknya menambah jumlah sampel yang lebih 

banyak sehingga mampu mewakili jumlah populasi. 

2. Penelitian selanjutnya sebaiknya menambah variabel yang bersangkutan 

dengan topik akuntansi yaitu cash flow dan turnover ratio. 
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